BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Analisis Program Sales Promotion Pada PD. Bank

Perkreditan Rakyat Artha Sukapura Kantor Pusat Operasional Tasikmalaya.

3.1.1 Sejarah PD. Bank Perkreditan Rakyat Artha Sukapura

PD. BPR Artha Sukapura berakar dari pembentukan BKPD di setiap
kecamatan dan beberapa pasar potensial pada tahun 1967 sampai dengan tahun1970,
dasar pembentukan BKPD ini adalah surat Keputusan Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Kabupaten Tasikmalaya Nomor Pe.003/170/SK/1967. Pada masa
sebelum konsolidasi, ada 30 PD. BPR BKPD dan Bank Pasar milik Kabupaten

Tasikmalaya.

Dengan tujuan agar menjadi lebih kuat, dan mempunyai daya saing, sehingga
dalam pengelolaanya dapat membentuk sistem perbankan sehat, padabulan Februari
2011, melalui kebijakan Bupati Kabupaten Tasikmalaya dan didukung oleh DPRD
Kabupaten Tasikmalaya, menggabungkan ke 30 PD. Bank Perkreditan Rakyat
BKPD dan Bank Pasar milik Kabupaten Tasikmalaya menjadi 2 PD. Bank
Perkreditan Rakyat yaitu PD. Bank Perkreditan Rakyat ArthaSukapuradan PD. Bank

Perkreditan Rakyat Artha Galunggung.

Pendirian BKPD dan Bank Pasar disetiap kecamatan ini mengacu dan

berdasarkan hukum kepada Undang-Undang No 14 Tahun 1967 tentang pokok-
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pokok perbankan, dengan melakukan kegiatan operasional bank, sesuai dengantugas
dan fungsinya sebagai bank pedesaan. Selanjutnya untuk meningkatkan status
hukum kegiatan operasional bank, maka pada tanggal 27 Agustus 1973 seluruh
BKPD dan Bank Pasar memperoleh ijin Menteri Keuangan Republik Indonesia

untuk dapat melakukan kegiatan usaha bank desa.

Dengan penataan penggabungan ini semakin terasa dan terlihat fungsi PD.
Bank Pperkreditan Rrakyat Artha Sukapura sebagai Lembaga Intermeduasi dan

lembaga kepercayaan masyarakat.

3.1.2 Visi dan Misi Bank Perkreditan Rakyat Artha Sukapura

VISI:

“MENJADI BPR YANG SEHAT, BESAR DAN MANDIRI”

Sehat adalah kondisi bank dalam kategori Sehat sebagaimana ketentuan Bank
Indonesia dan best practice perbankan pada umumnya. Besar adalah perfomance
bank yang ideal dilihat dari aspek pertumbuhan asset. Mandiri adalah kemampuan

bank dalam melakukan operasional perbankan yang independen.

MISI:

1) Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.
2) Membantu mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan
daerah.

3) Sumber pendapatan asli daerah.



3.1.3 Struktur Organisasi Bank Perkreditan Rakyat Artha Sukapura

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR CABANG

PD. BPR ARTHA SUKAPURA
KANTOR PUSAT OPERASIONAL (KPO)

Pimpinan KPO
Asep Budi

l
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Officer

Andi Yusup
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Febi Somantri

Staf Funding Officer A
Staf Remedial
Nandar Sunandar

Kepala Kantor Kas Indihiang
Febi Somantri
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Kabag Operasional
Dewi Nurmayati
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staf Administrasi
Umum

Lisna Listiawati

Customer Service

Mita Fitriani

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PD. BPR Artha Sukapura KPO
Sumber: PD. BPR Artha Sukapura KPO, 2020

3.2 Metode Penelitian

Teller

Ayu Aprilianti H.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujauan dan kegunaan tertentu Sugiyono, (2022).

3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode

penelitian  yang

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi

obyek yang alamiaah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
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penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,

2019).

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data Sugiyono,
(2019). Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang
diinginkan jika tidak mengetahui metode penelitian dalam pengmpulan data. Bila
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer dan sekunder. Kemudain bila dilihat dari cara atau teknik pengmpulan data,
maka teknik pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder.
Selanjutnya bila dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara

mendalam (in depth interview), dokumentasi dan gabungan ketiganya.

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai penelitian terkait. Sumber data diambil untuk melakukan penelitian ialah
data primer dan data sekunder yaitu data yang berhubungan langsung dengan
masalah yang diteliti, dengan cara keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi langsung di PD. Bank Perkreditan Rakyat Artha Sukapura Kantor

Pusat Operasional Tasikmalaya.

Data Primer Sugiyono, (2019): sumber primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Peneliti menggunakan hasil
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wawancara yang didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data
primer. Peneliti mendapatkan informasi dari wawancara secara face to face yang

dilaksanakan beberapa kali sepanjang penelitian ini berlangsung.

3.2.4 Teknik Analisis Data

Sugiyono, (2019): mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkahnya, sebagai

berikut;

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-
bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti
melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang
diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian
peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 38
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.
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3. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan
data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks yang
bersifat naratif.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah berupa deskripsi atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



